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ABSTRAK 

Eka Tiara Anggun Manzelina, B92216072, 2020: 

PEMBERDAYAAN MASYARAKAT BERBASIS EKONOMI 

KREATIF MELALUI PEMANFAATAN DAUN KELOR DI 

DESA BANYUURIP KECAMATAN UJUNGPANGKAH 

KABUPATEN GRESIK 

Penelitian skripsi ini membahas tentang pendampingan 

masyarakat di Desa Banyuurip Kecamatan Ujungpangkah 

Kabupaten Gresik yang terfokus pada pemberdayaan ekonomi 

kreatif kelompok wanita mandiri melalui pemanfaatan daun 

kelor yang diolah menjadi produk makanan nugget kelor, mie 

kelor, dan stik kelor. Tanaman kelor merupakan salah satu aset 

alam yang dimiliki Desa Banyuurip namun masih banyak yang 

belum bisa memanfaatkannya dengan maksimal. Tanaman kelor 

ini dapat ditemukan di pekarangan rumah maupun tegalan 

masyarakat. 

Pada pendampingan masyarakat di Desa Banyuurip ini, 

peneliti menggunakan metode pendekatan Aset Based 

Community Development (ABCD). Metode pendekatan ABCD 

merupakan metode pendekatan yang memanfaatkan aset serta 

potensi yang dimiliki oleh masyarakat untuk dapat 

dikembangkan dengan baik. Tujuan peneliti menggunakan 

pendekatan berbasis asset ini agar masyarakat dapat melakukan 

perubahan dengan memanfaatkan aset serta potensi yang mereka 

miliki dengan menciptakan ekonomi kreatif. 

Dalam proses pendampingan ini, strategi yang digunakan 

oleh pneliti ialah dengan mengembangkan asset alam serta 

membangun ekonomi kreatif dengan memanfaatkan asset alam 

berupa daun kelor yang diolah menjadi nugget kelor, mie kelor, 

dan stik kelor. Pendampingan ini juga didukung dengan adanya 

mebentukan kelompok usaha kecil serta pelatihan manajemen 

pemasaran.  
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Setelah adanya pendampingan tersebut ada perubahan sosial 

yang terjadi, dimana kini masyarakat atau kelompok dampingan 

sudah mampu menemu kenali aset serta potensi yang mereka 

miliki dan dapat menggelola serta mengembangkannya melalui 

inovasi produk yang memiliki nilai jual. Dengan itu, kelompok 

wanita mandiri (KWM) kini dapat menambah penghasilan atau 

mandiri di bidang ekonomi. 

Kata kunci: Pemberdayaan, ekonomi kreatif, daun kelor, 

kelompok wanita mandiri (KWM) 
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ABSTRACT 

Eka Tiara Anggun Manzelina, B92216072, 2020: 

COMMUNITY EMPOWERMENT BASED ON CREATIVE 

ECONOMY THROUGH THE UTILIZATION OF KELOR 

LEAVES IN BANYUURIP VILLAGE, UJUNGPANGKAH 

DISTRICT, GRESIK DISTRICT 

This thesis research discusses community assistance in 

Banyuurip Village, Ujungpangkah District, Gresik Regency, 

which focuses on empowering the creative economy of 

independent women's groups through the use of Moringa leaves 

which are processed into food products for Moringa nuggets, 

Moringa noodles, and Moringa sticks. The Moringa plant is one 

of the natural assets owned by Banyuurip Village, but there are 

still many that have not been able to make full use of it. This 

Moringa plant can be found in community yards and moorlands. 

In this community assistance in Banyuurip Village, 

researchers used the Asset Based Community Development 

(ABCD) approach. The ABCD approach method is an approach 

method that utilizes the assets and potential of the community to 

be developed properly. The aim of the researcher is to use this 

asset-based approach so that people can make changes by 

utilizing their assets and potential by creating a creative 

economy. 

In this mentoring process, the strategy used by researchers is 

to develop natural assets and build a creative economy by 

utilizing natural assets in the form of Moringa leaves which are 

processed into Moringa nuggets, Moringa noodles, and Moringa 

sticks. This assistance was also supported by the formation of 

small business groups and marketing management training. 

After this assistance, there are social changes that occur, 

where now the community or the assisted groups are able to 

identify their assets and potentials and can manage and develop 
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them through product innovation that has a selling value. With 

that, the independent women's group (KWM) can now increase 

their income or be independent in the economic sector. 

Keywords: empowerment, creative economy, Moringa 

leaves, independent women's group (KWM) 
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